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kelas dengan 2 siklus maka didapat hasil jika
penerapan pembelajaran dengan AIR ini dapat
meningkatkan nilai ketuntasan siswa dan juga aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Siswa yang tuntas diatas KKM siklus | sebanyak 65,5% dan naik pada siklus Il
menjadi 93,1%.

PENDAHULUAN

Salah satu cabang olahraga yang cukup popuer dan banyak diminati yakni tenis
meja. Perkembangan olahraga tenis meja semakin pesat. Olahraga tenis meja ini
memerlukan kemampuan untuk gesit dalam memuku dan terampil dalam memainkan raket.
Untuk mendapatkan hasil maksimal maka diperlukan latihan yang rutin dan intensif.
Beberapa latihan teknik yang perlu diperhatikan seperti teknik pegangan, pukulan dan
bermain. Disamping itu dalam bermain tenis meja juga diperlukan taktik seperti bermai
tunggal atau bermain dengan ganda. Serta yang tidak kalah penting adalah latihan mental
untuk menghadapi pada saat berlangsungnya kegiatan pertandingan (lyakrus, 2018). Tenis
meja dapat lebih optimal lagi jika diberikan dari usia dini. Waktu dan kesempatan yang lebih
banyak memberikan poin tersendiri untuk mengasah keterampilan dalam bermain tenis
meja. Pada saat bermain tenis meja sangat penting sekali memperhatikan pengontrolan
bola. Hal ini perlu dikuasai agar hasil bermain dapat bagus. Pada mata pelajaran penjaskes
salah satu kompetensi dasar yang diajarkan guru adalah terkait tenis meja. Siswa harus
mengikuti kegiatan teori kemudian dilanjutkan dengan praktek (Redawati & Asnaldi, 2017).
Penilaian siswa mengguakan standar KKM 75. Siswa akan tuntas kompetensi ini ketika
hasil nilai yang dicapai diatas 75. Materi tenis meja ini juga mengajarkan kerjasama tim
karena permainan ini dilakukan dengan beregu. Di SMP Negeri 3 Kedungwaru
Tulungagung pembelajaran materi tenis meja ini lebih ditekankan kepada pembelajaran
teknik dasar tennis meja. Namun siswa pada umumnya sangat ingin cepat menguasai
semua hal tentang tenis meja. Sehingga pada prakteknya banyak terjadi kesalahan.
Disamping itu, materi pokok terkait teknis dasarnya justru kurang maksimal dalam
penyampain (Nugraha, lhsani, Pradana, & Hariri, 2022).

Beberapa kendala yang dihdapai saat pembelajaran yaitu keberagaman
kemampuan siswa, situasi dan kondisi yang kurang mendukung serta metode
pembelajaran yang masih konvensional (Suwarni, 2021). Hal tersebut juga memberikan
dampak terhadap nilai siswa pada mata pelajaran penjaskes materi tenis meja yang masih
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rendah. Nilai ketuntasan siswa hanya mencapai 38,7%. Salah satu upaya yang dilakukan
guru yakni dengan menerapkan pembelajaran yang mengunakan Auditory Intellectually
Repetition (AIR) (Linuwih & Sukwati, 2014). Pada pembelajaran AIR terdapat 3 hal yang
harus diperhatikan seperti Auditory (menyimak, berbicara, presentasi dan argumentasi),
Intellectually (kemampuan berpikir melatih nalar dan juga memecahkan masalah),
Repetition (pengulanagan bisa dengan mengerjakan soal, tugas dan juga kuis). Kelebihan
dari model pembelajaran AIR yaitu melatih siswa untuk dapat mendengar dan berani dalam
mengemukakan pendapat, melatih siswa untuk memecahkan masalah serta mengingat
kembali materi yang telah dipelajari disekolah (Rahayuningsih, 2017). Dengan
diterapkannya model pembelajaran AIR pada siswa diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas dan nilai ketuntasan siswa dalam mempelajari materi tenis meja dalam mata
pelajaran penjaskes (Pradana, 2022).

METODE

Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian

Penelitian telah selesai dilakukan kepada 31 siswa kelas VII-D SMP Negeri 3
Kedungwaru Tulungagung tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Maret tahun 2019. Model pembelajaran yaitu menggunakan pembelajaran AIR
(Agustiana & Ganda Putra, 2018) mata pelajaran penjaskes materi tenis meja.
Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas (PTK) mengguakan 2 siklus.
Tindakan dimulai dengan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Widjaja, 2021).

Rencana Awal

Gambar 1. Langkah penelitian

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar instrument seeprti tes, observasi

dan juga wawancara. Data didapatkan data tes nilai siswa, pengamatan aktivitas siswa dan
juga wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
(Arifa, 2021).
Nilai rata — rata siswa

= LX
T

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

Y. X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa

Ketuntasan belajar siswa secara individu

. ¥ slawa ¥ rendapat nilal =70
Ketuntasan Individy = =28 B A s  x 100%

¥ miswa
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Ketuntasan belajar klasikal

p= ¥ Slswa ya;z::;:as belajar x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum tindakan

Rata — rata nilai siswa yang didapatkan pada saat observasi sebelum tindakan
sebesar 73,1. Selain itu, nilai ketuntasn siswa sebelum tindakan 38,7% (Gambar 2.). Nilai
tersebut masih rendah. Beerapa hal yang menyebabkan karena siswa banyak yang salah
dalam melakukan praktek bermain tenis meja. Guru berupaya untuk menerapkan model
pembelajaran yang berbeda yakni dengan pembelajaran AIR dan hasilnya dapat diihat
pada tindakan siklus | dan juga siklus Il (Pradana, Prastika, Mudawamah, & Yogi, 2022).
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Gambar 2. Nilai siswa sebelum tindakan

Siklus |

Siklus | ini berawal dari perencanaan yang dilakukan guru dengan menerapkan
model pemelajaran AIR mata pelajaran penjaske materi tenis meja. Aktivitas siswa dna juga
nilai ketuntasan setelah dilaksanakan tindakan siklus | tercantum pada gambar dibawah ini
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Gambar 3. Prosentase aktivitas siswa siklus |
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Gambar 4. Nilai siswa siklus |

Rata — rata nilai siswa siklus | sebesar 76,0. Selain itu, nilai ketuntasan siswa siklus
| yaitu 67,7%. Sedangkan sebanyak 32,3% siswa belum tuntas dna masih mendapatkan
nilai rentang 41 — 69. Hal ini kemungkinnan disebabkan aktivitas siswa yang juga
meningkat. Prosentase siswa yang aktif dalam melakukan kegiatan belajar siklus | sebesar
50% dan siswa yang runtut dalam melakukan kegiatan sebanyak 65%. Hal ini juga
didukung dengan siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat dna juga bertanya
sebanyak 55%. Dari data ini kita bisa tahu jika ketiga aspek penting dalam pembelajaran
AIR sudah mulai dapat dilihat hasilnya. Beberapa kelebihan dari model pembelajaran AIR
yaitu melatih siswa untuk dapat mendengar dan berani dalam mengemukakan pendapat,
melatih siswa untuk memecahkan masalah serta mengingat kembali materi yang telah
dipelajari disekolah. Ketiga aspek AIR dapat diterapkan (Luthfiana & Wahyuni, 2019).
Meskipun demikian hasil inii belum optimal dan agar optimal nilai ketuntasan siswa maka
dilanjutkan dengan siklus Il (Susanto, 2022).

Siklus Il

Hasil aktivitas dna juga nilai ketuntasan siswa dengan diterapkannya model

pembelajaran AIR dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Nilai siswa siklus Il

Rata — rata nilai siswa siklus |l sebesar 82,4. Nilai ketuntasn siswa siklus Il sebesar
90,3%. Hal ini juga didukung dengan keaktfan siswa dalam melakukan kegiatan naik
menjadi 80%, siswa yang runtut dalam kegiatan belajar mengajar sebanyak 90% dan siswa
yang berani dalam mengemukakan pendapat sebanyak 95%. Dalam model pembelajaran
AIR terdapat 3 komponen penting yakni aspek mendengar dan presentasi, aspek
memecahkan masalah dan aspek berani mengemukakan pendapat. Siswa mendapatkan
trend kenaikan keruntutan dalam belajar menunjukkan aspek mendengar telah meningkat.
Siswa juga meningkat dari aspek berani mengemukaka pendapat sehingga aspek berani
mengemukakan pendapat telah naik (Hidayati & Darmuki, 2021). Hal ini juga disebabkan
informasi yang didapatkan siswa semakin banyak sehingga siswa lebih percaya diri untuk
menyampaikan gagasan yang dimilikinya (Yasin et al., 2020). Semakin banyak latihan
siswa maka keterrampilan yang diingatkan akan semakin meningkat pula (Zainuddin,
Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022).

KESIMPULAN
Setelah dilakukan tindakan kelas dengan 2 siklus maka didapat hasil jika
penerapan pembelajaran dengan AIR ini dapat meningkatkan nilai ketuntasan siswa dan
juga aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang tuntas diatas KKM
siklus | sebanyak 65,5% dan naik pada siklus Il menjadi 93,1% (Pradana, Suryanto, &
Meiyuntariningsih, 2021)
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